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PRAKATA

Pertama-tama peneliti mengucapkan puji syukur ke-
hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunianya, sehingga
kegiastan penelitian yang berjudul Seni Teri Di Keraton
Yogyaksrta Pembentukan dan Perkembangannya Dalam Masa
Pemerintahan Sultan Hamengku Buwono IX (1940-1987) ini
dapst diselesaikan dengsn selamst.

Atas terwujudnya laporan penelitian ini, peneliti
tak lupa mengucapkan rasa terima kasih yang seda lam~da-
lamnya kepadé beberapa pihak antara lain:

Pertama, Rektor I.S.I. Yogyakarta beserta seluruh
JaJersnnya, yang memungkinkan penelitian ini dspst ter-
laksana.

Kedua, Prof. Dr. R.M. Soedarsono yasng telah ber-
kenan mendorong daen menjedi pembimbing dalam penelitian
ini.

Ketiga, pengageng atau pimpinan Perintah Hagené
dan Kawedanan Hageng Punakawan Kridhamardaws Keraton

Yogyakarta beserta seluruh gsbdi dalem yang telah mem-

bantu penulis mengadakan penelitisn. Termesuk di dalam-
nya memberi kesempatan peminjesman meupun membaca ber-
bagal macam koleksinya di seluruh perpustaksan Keraton
Yogyakarta.

Keempat, tokoh-tokoh seniman tari dari Keraton Yo-
gyakarta yang banyak memberikan keterangan-keterangan

sehingga dapst membantu serta memperlacar penelitian.,
1
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Kelima, beberapa pihak yang tidak dapat disebut-
‘kan satu persatu, yang telah memberiksn bantuan dalam
terwujudnya penelitian ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan balasan yang
setimpal kepsda beberapa pihsk, akhirnya diiringi de-
ngan harapan semoga hasil penelitian ini dapst memberi-

kan manfast atau kegunaan bagi ysng memerlukasnnya.
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RINGKASAN

Sejarah Seni Tari di Keraton Yogyskarta gsangat me-
narik untuk diteliti. Biasanya para peneliti bidang ini
lebih suka memilih studi struktural. Nemun, penulis le-
bih mengkhususkan penelitisn mengenai pembentukan dan
perkembangan seni tari di Keraton Yogyakarta pada masa
pemerintahan Sultan Hamengku Buwono IX ini, dengan pen-
dekatan multi-dimensionsl agar tercapainys hasil yang
lengkape.

Sumber yang dipakai terutama berupa sumber manu-
skrip yang sebagian besar diperoleh di perpustakaan ke~
raton dan perpustakaan Museum Sanabudaya, serta buku-
buku lain ysng menunjangnya.

Dengan pendekatan sejarah skan memberikan sumbang-
an yang lebih memperhatikan secara eksplisit tentang
tari dari segi perubshan atau perkembangannya, teruts-
ma kait-mengkaitnya dengan kejadian masa lampau. Kon-
sep-konsep lain yang penulis pergunekan untuk mengana-
lisis studi tari ini yaitu konsep-konsep Sosiologi dan
Antropologi. Agar dapat melihst perubshan atau perkenm-
bangan itu, kita harus memiliki suatu gambaran tentang
sesuatu sebelum perubshsn terjadi. Oleh sebab itu per-
kembangen seni tari sebelum pemerintahan Sultan Hameng-
ku Buwono IX sangat penting dikemukakan. Berdasarkan pe-

ngertisn itu, suatu keinginan mengkawinkan pendekatan

vii
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viid

sinkronis dan diakronis akan menyajikan pandangan yang
bisa menghasilkan bermacam-macam informesi.

Gusti Dorojatun yang naik tahta sebagai Sultan Ha-
mengku Buwono IX (1940 hinggas sekarsng), telsh melak-
sanakan berbagal perubshan, termassuk puls di dslamnya
pembentukan dan perkembangsn seni tari, Pembentukan dan
perkembangan ini terdiri dsri kelembagaan, isi, serta
norma-norms seni, yang mempunyei lebih dari satu fungsi
dan tujuan. Di satu pihsk adalsh tujuan tersamar dan
terpendam dengasn makne ritual yaitu melegitimasiksn dan
mengkersmatkan rsja dan istana dengen cars tredisi. Di
lain pihsk dengan tujuan yang jelas dan nyata untuk me;
nyebarluaskan atsu mengembangkan seni tari Yang cende-~
rung ke arah sekulerisasi.

Penelitian ini menekankan kehidupan seni tari di
Keraton Yogyakarta pada masa pemerintahan Sultan Hameng-
ku Buwono IX. Oleh sebab itu Sultan sebagai sumber uta-
manya selalu disebut-sebut. Ia sekarang sangat terkenal
di kalangan massyarakat, khususnya mssyarakat Yogyakarta,
sebagai pengembang seni pertunjukan. Ia jugé pernah
memperkanalken dan mencipte beberapa komposisi tari Kla-

sik dan tari baru antars lein Beksan Golek Menak,
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BAB I
PENGANTAR
A. Ruang lingkup dan permasslshan

Seperti tersirat dalsm Judulnya, penelitian ini

bermeksud meneliti perkembangsn Seni Tsri di Keraton
Yogyskarta dari tahun 1940 sampai 1987, yaitu pads ma=-
sa pemerintshan Sultan Hamengku Buwono IX yang masih
berlsngsung sampai sekarang.1 Lingkup tempatnya meli-
puti Pagelaran den Siti Hinggil bagian utara serta ling-

kungan dalam (jero cepuri) keraton, yang membujur dari

utara ke selatan, dimulai dsri pintu gerbang atau re-
gol Sri Manganti sampai regol Kemagangan. Di tengah-te-
ngah lingkungen itu merupaksn istana kediaman Sultan
yang didiami‘bersama keluarganya. Tempat ini dikelilingi
tembok atau gepuri, sampai sekarang aturan-aturan bagi

abdi dslem khususnya masih sangat ketat jika memssuki

‘cepuri keraton, seperti sopan~santun, cara berpsksian,
berbshasa, dan sebagainya.

Tahun 1940 dipilih sebagai awal batasan peneliti-
an ini, karena psda tahun itu awal pemerintshan Sultan
Hamengku Buwono IX. Tshun pertsma pemerintahan Sultan

Hamengku Buwono IX dianggap sebagai awal perkembangan

1Pemerintahan Sultan Hamengku Buwono IX merupakan
urusan rumsh tanggs keraton Yogyakarta, yang diatur se-
cara terpusat dengan sifat-sifat otokratis dengan un-
sur utamanys adaslah Sultan sendiri.
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Gambar 1, Pagelaran,

dan jero cepuri

Keterangan:
Alun-alun utara a =
Pagelaran b =

Siti Hinggil
Kemandhungan utarsa
Haleman jero kerston
Keraton on (barat)
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Kemandhungan selatan
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atau perubshan bentuk seni tari di kerston Yogyakartea.
Awal pemerintahan itu Sultan menyederhanskan segala
macam ritus-ritus upscaras, termeasuk upacara perkawinan
yang selalu dimerishkan dengan pertunjuksn tari yang
berlangsung 2 sampai 4 hari berturut—turut, mulsi di-
rubah penyelenggaraannya.2

Melihat rentang waktu yang cukup panjang, dari ta-
hun 1940 sampai 1987, kegiastan seni tari di keraton da-
pat dibagi menjadi 3 periode. Pembagian ini didasarkan
atas keterlibatan perkembangan seni tari dengan faktor-
faktor sosial, ekonomi maupun politik di keraton. Pe-
riode pertama tshun 1940-1950, terjadi keterlibatan pe-
ristiwa-peristiwa peérjanjian politik antars Sultan de-
ngan pihak Belends, akibat Perang Dunis IT dan keterli—
batan Sultan daslam geraksn kebengsaan Indonesis yang
pada waktu itu sedang berkembang. Periode kedua dari ta-
hun 1950-1973. Sultan memindshkan kegiatan seni tari ke
luar tembok istesna. Periode ketiga dimulsi dari tahun
1973 sampei sekarang. Sejak bulan Agustus 1973 Sultan
memerintahkan agar kegiatan seni tari disdaksn kembali

di dalam kerston. Maks sejak tahun 1973 sampai sekarang

2Lihat Soedarsono, Wavang Wong: The State Ritual

Dance Drams in The Court of Yogvakarta (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Pregs, 1%855, hal. 33,
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kegiatan seni pertunjuksn khususnya tari berkembang
kembali di dslam keraton Yogyaskarta.

Semenjak Mataram dipecah menjadi 2 ( Yogyakarta
den Surskarta) dengan ditandai perjanjisn Giyanti ta-
hun 1755, masing-masing keraton kemudian melangsung-
ken sktivitas sosial dan kulturnys sendiri-sendiri
dengan berdasarkan pada skarnya yang lebih besar yak-
ni kebudayasan Mataram. Seni tari ysng merupskan ben-
tuk sktivitas budays tidak lepas dari seluruh Xkom-
pleksitas yang ada dalsm istena itu. Seluruh ima jina-
si tidak dapst dipisahkan dari pengaruh sosial yang
ada ketika karys seni itu diciptsksn. Pitirim Sorokin
(1972) menyebutkan bahwa tipe-tipe budays dan perasa-
an manusiaz itu menyertai pengalaman kreatirnya.5 Se-
luruh sktivitas sosial yang senantisssa kait-mengkeit
saling tergantung, secara integral mencerminkan suatu
kosmos, yskni dunia keraton.

Beberapa aktivitas sgeni pertunjukan Yang muncul
dari istena Yogyskarta semenjsk pemerintahan Sultan
Hamengku Buwono I, seperti tari, karawitan, wesyang,
ssmpai sekarsng masih tampil dengan nilai-nilai, etika,
sikap, dan pandangan hidup kaum aristokrat Jawa. Kera-

ton Yogyakarte yang lebih banyak mengembangkan bentuk

H

ing 5imited,

£l

3Jean Duvi

gnaud, The Sociolo o)
mothg Wilson (London: Granada Publis
1972), hal. 35-63,
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Beni tari seperti karya besar Wayang Wong, sampai sge-~
karang basnyesk dikenal di kalangsn mesyarakst luss. Se-
benarnya genre itu sudah ada sejak Jeman kerajasn-ke-
rajean di Jawas Timur dengan sebutan Wayang WWang.4
Sulten Hamengku Buwono I menciptakan Wayeng Wong itu,
dengan tujusn ingin menghidupkan kembali Wayang Wwang
Jawa Timur. Hal itu dimaksudkan sebagai legitimasi ke-
keturunan sejeti Majapahit.” Menurut Soedarsono (1984)
pertunjukan tari yang bersumber dari 8pos DMahabarata
dan Remaysna, sejsk pemerintshan Sultan Hamengku Bu-
wono I sampsi pemerintahan Sultan Hamengku Buwono VIII
tetap diacu oleh lingkungan ningrat keraton sebagai
suatu pertunjuksn ysng erat hubungannya dengan ritus
kenegaraan.6 Sekarang, bagaimana perkembangan selama
pemerintahan Sultan Hamengku Buwono IX ini, itulah per-
tanyaan yang penting dalam mengka ji keberadaannya.

Seni tari di kerston Yogyakarts semenjak pemerin-
tahan Sultan Hamengku Buwono IX, secars garis besar te-
lah mengalami berbagai macam perkembangan, baik ditin-

Jau dari bentuk pementasan, nilai serts fungsi yang

4Soedarsono, op. cit., hal. §

Ibid., hal. 17

®Ibid., hal. 90-109.
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terkandung di dalsmnya. Setelah Sultan Hamengku Buwo-
no IX naik tahta pada tehun 1940, keraton Yogyakarta
sudeh tidak lagi menyelenggerakan pertunjukan Wayang
Wong selama sehsri penuh dan berlangsung 2 sampsi 4
heri berturut-turut. Pads tashun 1940, menurut catatan
Psngeran Suryobrongto (1981), keraton Yogyakartas per-
nah mementaskan Wayang Wong lebih singkat, berlangsung
deri pukul 09.00-16.00.7 Bila ditinjsu dsri penyeleng-
garaan yang hanys berlangsung kurang lebih 7 Jam, je-
las bahwa bentuk Wayang Wong sudsh lebih dipadstkan,
sehingga perubahan-perubahan itu mengakibatkan aspek-
aspek ritualnya semakin berkurang.8

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945,
perubahan-perubahan yang terjadi pada seni pertunjukan

teri di istana Yogyakarta semakin terass sekali,

e ESgryobfon to, "Wayang wong Gagrag Matarem", dalam
Tre ibowo (ed). Mengenal Tari Klasik Gava Yogvakart W .
(Yogyakarta: Dewsn Kesenisn FPops Dslale, 3953;, Eglo 42,

80iri ritual pertunjuken Wayang Wong di keraton
Yogyakarta antera lain (1) kapan dan untuk apa drama
tari itu dipentaskan (2) lakon atsu cerits yang di-
pertunjukan (3) tempat pertunjukan yang selalu di Tra-
teg Bangsal Kencane, serta tempast duduk Sultan Waktu
menyaksikan pergelaran, yang selalu berada di bawah
uleng menghadap ke timur (4§ penonton yang terdiri da-
rl seluruh kawula kasultenan. Lihat Soedarsono, OPe Eikay
hal. 108-103, “‘
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Keadsan ini dapst dimaklumi karens Sultan sebagai sum-
ber kekuassan di keraton lebih banysk mencurshksn per-
hatiannya pada bidang politik atau pemerintashan. Deka-
de tahun 40-gn, tidak sedikit peranan Bultan terhadap
gerakan kebangssan Indonesia yaeng pada waktu itu se-
dang berkembang.9 Kemudian setelah Sultan menetap
di ibu kota, duduk dalem kabinet pemerintehan Repu-
blik Indonesia, prektis urussn=-urusan rumsh tangga da-
lam g¢epuri keraton banyak dikuasakan kepada para pa-
ngeran atau kerabat Sultan lainnya.

Walaupun dengan peristiwa-peristiwa seperti di
atas sktivitas kesenian keraton.masih terus berjalan.
Sultan dengan kesibukannya Jang sangat kompleks masih
sempat memberikan perhatian terhadap perkembangan se-
ni budays istana Yang diesnggap sdi luhung itu.1o Hari-
hari tertentu seperti hari Sadbtu Pahing (tingslan da-

lem), Sultan masih sempat menyelenggargkan latihsn
atau pentas tari di dalanm (cepuri) keraton. ] Sultan

9Lihat Poerwokoesoemo, Daersh Istimewa Yo
rat akarta
(Yogyskarta: Gadjah Mada University Press, '1§8§g.!

0ptmakusumah (ed.),Tahts U
o)y ntuk Ra t: Celah-ce-
lah kehidupan Sultan Hamen Buwono IX (JakaTta: 2.,
Gramedie, 1982), hal. 265-270. — ~ —

11Liha}i Einugﬁrip ngontenenigug fegﬁt- serat
énggggg gam nj in gmpeyan Dalen ngkang Sinuwun
nig?g Sultan HgmenEEE Buwono IX gsalebetipun tahun
1941 (Keraton Yogyaskarta: Widyabudaya, o« BE. 42),
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atau pihak istana menganggap aktivitas itu merupekan
nilei-nilai budaya ysng masih harus dipelihara dengan
baik. Sampel sekarang pertunjukan tari di keraton yang
besar, mewah dan mashsl itu hanya diselenggarakan un-
tuk keperluan-keperlusn yang sasngat penting saja, mi=
salnya memperingati hari ulang tahun Sultan dan peri-
ngatan berdifinya keraton, pesta-pesta perkawinan pu-
tra-putri Sultan dan menjamu tamu~tamu yang dianggap
penting. Penyelenggarasn itu hanya berlangsung kirs-
kira 2 sampai 3 jam saja.

| Sesudah tigs dasawarss di dalam cepuri keraton
tidak diselenggarskan latiban-latiban tari secara Tu—
tin. Sejek tahun 1973, melslui lembags kesenian kera-
ton yang dipimpin oleh Pangeran Benowo (salah seorang
adik Sultan) mulsi dibuka kembali kegiatan-kegiatan
latihan dan selanjutnya Pentas~pentas tari.12 Dalam
kegiatan seni itu, tradisi keraton mulsi dirubah, ba=-
nyak anggota masyarakat dari luar cepuri keraton wa-
laupun bukan gbdi dalem diperkenankan mengikuti kegi-
aten itu.. gelanjutnys kegiatan pertunjukan tari tidak
Ssaja hanya diselenggarskan di keraton, bertempat di
Tratag Bangsal Kencana, tetapi di bagian keraton
lainnya yaitu di Pagelaran. Pertunjukan di Pagelaran

12B.p.H. su ari Kla Ya
.P.H. ryobrongto, Tari Klasik Ga Yogyakar~
%g (Yogyakarta: Museum Keréton Yogyakarta, 1976 s hal.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



“hampir setiap tshun diselenggarskan, sifatnya terbuks
dan dapat dinikmeti masyarskst umum.

Penyelenggaraan seni tari di keraston sebagai bagien
integral dari seluruh dinamiks sosial komunitas ling-
kungannya nampaknja merupakan sgesustu. .dari satu ca-
ra yang efektif untuk memelihars persatusn sntara Sul-

tan dsn kewulanya (manunggaling kawula-Gusti). = Bagi
mereka yang mendapat kehormatan mengikuti pentas tari,

peristiwa itu suatu pembentukan prestise sosisl. Ke-
hormstan itu semacam kepuasan psikis pada dirinya yang
cenderung menjadi satu ideologi manunggaling kawula-
Gusti. Dalam ideologi itu ditemukan nilsgi-nilsinys da-
lam seni pertunjukan tari di keraton, seperti misalnya
dalem tari Bedaya atau dalam ceritsa yang melambangkan
pertiksian antars sifat-sifat baik melawan sifat-sifat
buruk dan serekah, yang selalu diakhiri dengan kemenangan
di pihak yang benar. 10 Cita=-cits sistem pemerintshan pa-
trimonial seperti di kerston dengan ideologi ma nungega -

ling kawula-Gusti, kita temukan norms-norma melegitima-

sikan den berusshs memberikan kontrol negara kepadas ma-

15Soedarsono, 52. cit., hal., 60-61. Lihat pula
Bambang Pujasworo, Pengsruh Sistem Nilai Kaum Ningrat
Jawa Terhadap Kehidupan Seni Tari Keraton Yogvakartsa

ogyakarta: ASTL Yogyakarta, 1984), hal. 53-34, Mak-
Da kemanunggalan itu antara lain peranan Endhel dan
Batak dalam tari Bedaya, akan nampak bersatu menjadi
loro-loroning atungegal. Makna itu digambarksn dengan
suatu adegan yang menggambarkan percitsan.
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syarskat dalam bentuk simbolis antara lasin seni yang
selalu mengkeramstkan ra;ja.14 Keraton sebagei sumber
budaya tradisional berusaha melestariksn seni tari yeng
mempunyai makna luhur itu. Maks secara eksplisit dapat
dikemukakan pertanysan yang aksn dicoba dicari jawaban-
nye antara lain menyangkut: (1) latar belskang kesadaran
kolektif sosial lingkungan keraton; (2) bentuk lembaga
kesenian di keraston; (3) fungsi=-fungsi yang terkandung
dalam seni itu; (4) mobilitasnya dan siape yang menik-
mati. Pertanysan-pertanysan seperti itu memperjelas le-
tak rahasia kelangsungan (kelsnggengan) serts perubahan
dan perkembangan seni keraton Yang sudah berjslan bebe-
rapa abad lemanya. Permassalshan ini sungguh menarik dan
perlu disoroti atau dideksti dengan beberapa pendekatan
ilmu sosial,
B. dekatan den Sigstematik

Seni tari dapat dipehami dengan berbagsi macam pen-
dekatan. Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, cenderung dilihat dari segi

14Kuntowijoyo, Buggzg dan Masyarskat (Yogyakarta:
P.?. Tiera Wecana, 1987 y hal. 6, Konsep-konsep menge-
nal manunggaling kawula-Gusti banysk dibahas oleh Sce-
marsaid Moertono. Lihat Soemarsaid Moertono, Negara

dan Usahs Bins-Negars di Jaws Masas Lampau; Studl Fen-
tang Mas Mggiggm II, Abad XVI sampai XIX,(UaEErta:
Yayasan Sbor ndonesia, 1985),
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terinys sediri, oleh sebab itu tidak mustahil banyak

dilakukan penelitian dengen pendekatan snalisa struk-
tur ateu memandang tari dari segi bentuk.15 Namun se=-
perti apa yang tersirat dalam Judul penelitian ini
yeng banyak mempunyai aspek yang perlu dibshas, pen-
dekatan dengan ilmu-ilmu sosial sangat diperlukan un-
tuk memberikan gambarsn yang lebih jelas. Pendekatan
historis dengan sengaja dipergunsekasn, karena pende-
katan semacam ini aksn mampu mengungkapkan latar be-
lakang, kausalitas, korelasi,peristiwa-peristiwa ser-
ta perkembangannya. Pengertian ini memberiksn kesem-
paten kepada tinjeuan totalitas, yakni hubungan stau
keterkaitan sebab-sebab suatu peristiwa, mencari ko-
relasi dengan faktor-faktor lain, sehingga deskripsi
analitis hubungannya dengan sosiologi Jjugs diperlukan.
Pendekatan ini akan berusahs untuk mengetrapkan kon-
sep-konsep sosiologi budaya yang merupakan bshan ka-
Jian terhadap pemahaman perkembangan masyasrakat dan

perubshan kebudayaan istana.

1sAnalisa struktur lebih ditekanksan pada snalisa
seperangkat antar hubungan karakteristik gerak terpe-
rinci suatu tari. Pengertian ini seperti relssi sgin-
tagmatik (dslam bahasa) yaitu hubungan gerak tertentu
"dengan gerak yang lain, hadir bersams~sama dalam fra-
se atau kalimat gerask. Lihst Anya Peterson Royce, The

Anthropology of Dance (Bloomington and London: India=
na Un1versi¥§“?ress, 1980), hal. 64-85,
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Masalah istana atau keraton sebagai pranata so-
sial serta perkembangan astau perubahan dari bentuk se-
ni tari adalah satu kompleks yang menarik untuk dide-
kati dengan konsep-konsep sosiologi budaya dari Ray-
mond Williams. Secars garis besar Williams (1983) me-
nyebut tigs komponen pokok dalam sosiologi budays ya-
itu lembsga~lembaga budays (institutions), isi budays

(content) dan efek budeys atau norma-norms (g:zggjﬁ).16
Dengan melihat masalah itu, pertams, akan ditanyakan
siapa yang menghasilkan produk budaya keraton, siapa
yang mengkontrel dan bagsimans kontrol itu dilakukan;
kedus, tentang isi budaya akan ditanyakan apa 8aja
Yyeng dihasilken atau simbol-simbol aps yang diusshakan
oleh budaya istana; ketiga, efek budaya akan ditanys-
kan konskwensi aps ysng diharapkan dari proses budaya
istana itu,

Setiap masyarakat, dalam dirinya sudah memiliki
unsur-unsur, potensi maupun motivasi yang potensial
dalam menghasilkan perubahan-perubahan dan dinamika.
Perubshan itu menjadi bagian integral dalam kehidupan
maayarakat.17 Hanya sajs perubshan yang terjadi dalam

qua £97 4
ymond Williams, Culture (Glasgow: Fontana Pa-
perbacks, 1983), hal. 19-20. Juge dikutip oleh  Kantom
wijoyo., op. cit, hal. 5,

17Marvin E. Olsen, The P i Qrgani
_ . =rocegs of Socjal >
ation (New Delhi, Bombay, Calcuba: OXLORd & IBH- oo
ETE%ﬁihg Co, 19683, nal.’ 4136-137.
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seni pertunjukan istana itu perlu kiranys dicari un-~
sur, potensi serts motivasi mans dan apa saja yang
kiranya memungkinkan dinamika dan perubahan. Bagaimana
dan dalsm konteks apa serta komplikasi apa saja yang
diskibatkan.

Memshami konteks sosiologi budayas seperti 1%06.
dapat diperhatikan beberapa hal. Pertama, kondisi so-
s8ial kesenian, yakni mencoba mengembalikan bentuk
kesenian yang lahir dalsm kondisi sosial itu; meli -
hat sosial sebagai kekustan proses kesenian., Kedua,
kandungan gosisl dalam kerya-karya seni, yaitu selain
melihat kondigi-kondisi sosialnya juga memperhatikan
sejarah yang mempengaruhi perkembangan kesenian. Ke-
tige, hubungan sosial dalam karys-karya seni, yaitu
analisis dalam karya seni; dilihat bagaimana hubungan
bentuk hasil kesenian dengan bentuk sosialnya.18

Untuk memehami keperlusn itu pendekatan sejarah
sebagai sistem lebih tepat dilakukan, yakni melihat
kejadian sekarang hubungannya atau saling ksit- meng-
kaitnya dengan masa lampau, sehingga gambaran menye-
luruh secara garis besar perkembangan dari bentuk se-
ni tari pada jaman sebelum Sultan Hemengku Buwono IX
masih dibutuhkan, Perpaduan pendekatan sinkronis dan

diskronis ini sangat penting karens dapat memberikan

8Williams, op. cit.,hal. 21-25,
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landasan dan gambarsn menyeluruh adanys perubshan ser-
ta perkembangan sebagai suatu fase kontinyuitas seper-
ti yang ditemukan pada ssat sekasrang. Berbagai pende-
katan ilmu-ilmu sosial itu nampasknya aksn lebih mem=
bantu dalam mengungkapksn masalah-masalah yang terja-
di dalem perkembangan bentuk seni  tari di kers=~
ton dalam masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwono IX.
Mesalsh-masalah yang terjedi dengsn kajisn kon-

teks ilmu-ilmu gosial ini dapat diuraiksn secara sis-
tematis seperti berikut. Babd I Pengasntar, mengantar-
kan pengertian topik, ruang lingkup dan permssalahan-
nye, pendekatsn, sistematika penulisan, arti penting
dan tujuan serts sumber-sumber referensi yang diguna-
kan. Bab II berisi latsr belakang yang menyangkut ke-
adaan keraton Yogyakarta di bawah pemerintahan Sultan
Hamengku Buwono IX., Bab ini secara garis besar akan
menerangkan arti lingkungan keraton yang diteliti, ben-
-tuk struktur pemerintahan keraton serts kelembagaan ke-
senian yang sda di keraton. Bab III merupakan inti da-
ri penelitian ini yaitu memberi ulassan perkembangan se-
ni pertunjukan tari di keraton. Perkembangan ini akan
dilihat sebagai fase kontinyuitas, sehinggas akan me-
ngulas secara garis besar periode sebelum pemerintahan
Sultan Hamengku Buwono IX. Periodisasi selama pemerin-
tahan Sultan Hamengku Buwono IX dengan peristiwa pen-

ting sken dituturkan dslam bab ini. Jenis-Jenis seni
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pertunjukan tari, fungsi, masyarakst yang mendukung,
peranan Sultan sebagasi pengembang kesenian dan mobili-
tas. kesenian tak luput dari pembahasan bab ini. Bab IV
secara khusus skan melihat bentuk pertunjuksn tari di
keraton yang diselenggerakan di Pagelaran, sehingga
bab ini membahas fungsi dan tujuan, sistem produkgi
yang dilakukan sekarang. Bab V kesimpulan, merupakan
pembahasan atau bab yang terakhir yeng berisi Jawaban
atau penyimpulan dari bab-bab sebelumnys, sehingge be-
berapa pendapat, saran, harapan termuat dalsm bsb ini.
C. Tujuan dsn srti pentin enelitia

Secara eksistensiasl kehadiran bentuk seni . ta-
ri tidaklah berdiri sebagai sebuah sistem yang indepen-
den, melainkan akan terkait menjadi keseluruhsn sistem
yang ada dan berlaku dalsm lingkungannya. Pemshaman ge-
ni pertunjukan tari di keraton dalam konteks peneliti~
an ini tentu sajs harus ditelusuri dalam Jaringan sgis-
tem-sistem yang ada. Pemahaman ini tidak akan lepas un-
tuk menentukan tujuan Yang ingin dicapai serts arti
penting peneiitian Jang permasalahannya sudah diawali
dalam perumusan di atas.

Penelitian ini cukup penting dipsndang dari ber-
bagai sudut. Pertama-tama karens episode ini belum ba-
nyak disoroti secara khusus terutama dengan pendekstan
analitis. Masa ini, ysitu dari tahun 1940 sampai tahun

1987, kurun waktunys belum lama, sehingga banysk buku-
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buku, artikel dalam majalah serta tulisan Yang berupa
program-program atau lasporan-laporan pertunjukan ma-
sih mudah ditemukan. Demikian puls pelaku~-pelakunya
sebagian besar masih hidup, sehingga peristiwa-peris-
tiwa itu dianggap cukup menarik untuk diungkapkan,
Masaslah-masalah yang penting pula dalam peneli-
tisn ini, peristiwa-peristiws yang terjadi dalam tiga
periode kebijaksanaan Sultan Hamengku Buwono IX ter—
hadap perkembangan seni tari keraton, memberiksn war-
na, corak, struktur atau bentuk pertunjukan tari yang
berbeda dengan pemerintahan Sultan-Sultan sebelumnya.
Perkembangan dsri bentuk seni tari di istans
mengikuti proses perubshan yang terjadi dalam kebuda-
yaan lingkungsnnys. Kebudayaan istana yang selalu ber-
sikap terbukas terhadap perubahan dan inovasi akan menm~
pengaruhi perkembangan atsu perubshan hasil kesenian-
nya. Secara garis besar perubshan seni pertunjukan itu
terdapat pada fungsi dan nilai yang terkandung di da-
lamnya serta bentuknya sudah beranjak dari patokan-pa-
tokan tradisi masa lampau.19 Walaupun kadar ritualnya
sudah sangat tipis, tetapi peristiwa pertunjukan tari

Yang masih mengkeramstkan raja, merupakan pembentukan

1gsoeda§sogo, Seni Pertunijukan Jawa Iradisional
riwi a di D Yogyakarta: Proyek Jav no-
1ogiJTJ, 1 86-%‘87)“ bals - 120-153, & ?
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prestise sosisl delam istans serta masih mengandung
nilei-nilei ritual. Itulah sustu asumsi yang diharap=-
kan dapat ditemukan bukti-bukti yang dapat mendukung.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakasi se-~
bagai dasar pijaskan guna memberiksn arash yang Jelas
bagaimana kira-kira langkah pelestarian terhadap ben-
tuk-bentuk seni pertunjukan keraton dewass ini. Sela-
in tujuan itu, penelitisn ini dimasksudksn untuk me-
lengkapi bahan informasi mengenai kehidupan bentuk
seni tari di keraton khususnya dalam pemerintahan
Sultan Hamengku Buwono IX, serta semakin meningkatkan
pemahsman penulis dalam mendalami bidang-bidang yang
terkait dengan metode penelitian sosial.
D. Bumber dasn Referensi

Di dalam keraton ada tiga unit perpustaksan yang
banyak menyimpan sumber-sumber baik berupa manuskrip
maupun sumber-sumber tercetak lainnya. Unit yang pa-

ling besar disebut Kapujenggsn atau perpustakaan Wi-

dysbudaya. Perpustaksen ini sebagian besar menyimpan
sumber manuskrip umum tentang keraton Yogyakarta, an-
tara lain berupa babad-babad atau kronikel, 1laporan-
laporan, catatan penting Jang semuanya masih asli di-
tulis dengan tangan. Perpustakaan yang kedua disebut
Banjarwilapa yeng menyimpen sumber-sumber umum yang

tercetak. Kedua perpustakasan itu di bawah pengawasan
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langsung oleh Perintah Hageng Keraton.eo Unit perpus-
takasn yang lain disebut perpustakean Kridhamardawa,

di bawah pengawasan Kawedanan Hageng Punakawan Kri-
dhemardawa (lembaga kesenian keraton). Perpustakaan

ini menyimpan koleksi khusus tentang seni pertunjukan
seperti tari dan karawitan yang disebut manuskrip ya-
itu berupa serat kandha dan serat Eoc&xpan?'1 serta se-

Jumlah map-map berisi berbagai laporan atau program
mengensi pelaksanagn pertunjukan tari dan karswitan.
Walaupun sebagaian besar dokumen-dokumen yang sangat
berhargas itu sudsh dalam keadaan rusak, tetapi masih
dapat terbaca untuk diandalkan sebagai sumber primer.

Ikhtisa: Xhusus mengenai perkembangan bentuk per-
tunjukan tari pada jaman Sultan Hamengku Buwono ke IX
yeng ada pada manuskrip hanya terbatas sekitar deka-
de tahun 40-gn. Catatan-catatan itu dapat diketahui
. umpamanya dalam serat kandhs biasanya menyebutkan wak-
tu maupun kegunsan penyelenggaraan pertunjukan.

Di samping serat kandha dan serst pbocapan, sum-

ber manuskrip lain berupa laporan-laporan atsu catatan

20Per@nyah Hageng Keraton, sustu lembaga atau kan-
tor_ygng dipimpin oleh seorang bangsawan, tugasnyas me-
wakili Sultan. Lihat struktur pemerintahan keraton,

] 21§§;3§ kandha dan gerat pocapan suatu teks sebg—
gal petunjuk selama berlangsungnza pertungukan tari
gtau ?ayang w;:g&h§§r3: kandn% dibaca ole seorang da-

ang (pemaos n 0 _Serat pocapan berisi disloge
dislog yeng harus diharelken ole penari, "
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harian berupas agenda surat. Catatan ini secara krono-
logis memberi gambaran secera garis besar mengenai ke-
bijaksanaan-kebijsksanaan Sultan, kegiastan sosisl, po-
litik msupun ekonomi di kerston Yogyskarta. Contoh ma-
nuskrip yang bersifat deskriptif Kawontenanipun serat-
serat ingksug gami konjuk ing Ssmpeyan Dalem _Ingkang
Sinuwup Kenjeng Sultan Hamengku Buwono ingksng Jjume—

neng keping IX, galebetipun tashun 1941 (Keraton Yogye-
karta, Widyabud.aya, MS. E. 42), serts manuskrip yang

berupa surat-surst yeng berjudul Pemut gergt-serat (MS,

E. 41). Jenis-jenis manuskrip seperti itu banyak men-
~catat kegiatan seni khususnya seni pertunjukan: tari.
Adapun sumber tercetak antara lain berupa majalah yang
terbit setiap bulen, dikeluarksn oleh keraton, banyak
memuat catatan pertunjuken tari. Majalah itu bernams
Hoedyana-VWara, kawedalaken dening Kagungen Delem Dwara-
Marta (1941). Majelsh itu henys terbit kurang lebih sa-
tu tahun lamanya, terutama sebelum Jepang datang ke Ja-
wa khususnya keraton.

Sumber-sumber tercetak lainnya berupa buku- buku,
artikel-artikel atau majalah-majalah, banysk disimpan
di lusr perpustakasn keraton. Di antara sumber-sumber
Tercetak itu yang khusus membicarsksn seni pertunjuk-
an tari anters lain, Waysng Wong: The State ' . Ritual
Dance Drema jn The Court of Yogyakarta (1984) karangan
Soedarsono. Tulisan atau disertasi yang sudah diter-
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bitkan ini membantu dalam memberikan wawasan tentang

korelasi anters nilsi-nilai historis seni pertunjukan
Wayang wong di istana Yogyakarta dengan hakekat kedu-

duksn raja serta meskna yang hakiki dari pertunjukan
itu. Karsngan ini membatasi rentang waktu dari Jaman
Sultsn Hamengku Buwono I sampai Sultan Hamengku Buwo-
no VIII, sehingga fungsi-fungsi ritual pertunjukan Wa-
Yang wong banyak dibahss. Referensi lain Yang mirip
dengan itu ditulis Jenifer Lindssay, berjudul Klasik

Kitsch or Contemporary: A Study of The Javanese Per=
forming Arts (1985). Karye disertesi yang belum di-

terbitkan ini membantu tentang konsep~konsep perkem-
bangan bentuk seni pertunjukan tradisi di Jawa, khu-
susnya di istana Yogyakartas dan lingkungannya. Namun
secara eksplisit seni istena pada Jaman pemerintahan
Sultan Hamengku Buwono IX belum terjawabe.

Masih terdapat kasrys yang sekalipun tidak secz-
ra khusus membicarskan seni pertunjukan tari, tetapi
jelas akan banyak membantu mengenail gambaran perubahan
sosial, politik maupun kultural. Termssuk kategori ini
antara lain ksrya Selo Soemardjan, berjudul Social

Changes in Jogjskarta (1962) dan sudsh diterjemahkan

oleh Gadjah Mada University Press (1981, 1986). Karya
ini dapat membantu dalam mengamati perubahan sosial
di Yogyskarta, khususnya di Kasultanan Yogyakarta ju-
ga banyak disinggung. Karya lasin berjudul Daergh Isti-
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mewa Yogyaskarta (1984) karangsn Soedarisman Poerwoku-
soemo. Buku ini akan banysk memberikan keterangan me-
ngenai proses pembentukan perkembangan Daerah Istime-~
wa Yogyakarts yang merupakan gabungan dari bekas Swa-
praja Kasultanan Yogyskarta. Buku terakhir yang renting
dari kategori ini adalsh karangan Dr. Kuntowijoyo
berjudul Budava dan Masyarakat (1987). Buku ini membe-

rikan tafsiren bermascam=mscam Perubahan masyarakat dan

kebudayaan yang telsh berlangsung sejak abad XX ini.
Buku khusus yang tak kalsh pentingnya dengan sum-

ber-sumber lain yakni Yang membicarakan celah-celah ke-

hidupan Sultan Hamengku Buwono IX. Buku ini berjudul

Tahta Untuk Rakyat: Celah-celah Kehidupan Sultan Hg =
gengku Buwono IX, terdiri dari beberaps kumpulan arti-

kel yang ditulis oleh beberapa penulis antaras lain Dr.
A.H. Nasution, Mohamad Roem, Rosihan Anwar, Sri Paku
Alsm VIII, Frans Seda, Dr. Mustopo dan lain~lainnya,
Kerangan yang lebih bersifat biografi ini membantu se-
penuhnya tentang kegiatan Sultan, khususnya yang me-~
nyangkut kegiatan sosial, politik, kultural dan seba-
gainya sampai usianys yang ketujuhpuluh (tahun 1982)
yang lalu,

Kerys 1lain yang lebih bersifat umum dan tidak
sempat disebut sstu persatu masih cukup banysk tersim-

pan di perpustakaan baik di dalam keraton maupun dilein
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tempat di luar keraton. Semua sumber dan referensi
itu, baik yang berups buku-buku, laporan harian, ha-
sil penelitian dan artikel-artikel maupun daslam ben-
tuk programa pertunjuksn tari saling membantu dan
melengkaspi. Dengan cara memperbandingkasn segals in-
formasi yang terkandung dalam sumber dan dsts yang
ada, diharapkan dapat memberikan gsmbaran perubshan
atau perkembangan dari bentuk seni tari di keraton
Yogyakarta.
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